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KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN LUMUT (BRYOPHYTA) 

DI KAWASAN CURUG SILAWE KABUPATEN MAGELANG 

DAN PENGEMBANGAN E- BOOKLETNYA SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR BIOLOGI 

 

Afida Agustin Rahmawati 

18106080045 

ABSTRAK 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan 

lumut (Bryophyta) yang ada di Kawasan Curug Silawe dan kualitas e-booklet yang 

dikembangkan sebagai sumber belajar biologi. Penelitian ini menggunakan model 

penelitian RnD (research and development) yang dilakukan dalam dua tahap, yakni 

penelitian kualitatif deskriptif keanekaragaman tumbuhan lumut dan tahap 

selanjutnya pengembangan hasil penelitian sebagai sumber belajar berupa e-booklet 

dengan menggunakan metode ADDIE. Penelitian kualitatif deskriptif 

keanekaragaman tumbuhan lumut dilakukan dengan metode jelajah dan teknik 

purpusive sampling. Ditemukan 16 spesies tumbuhan lumut di Curug Silawe 

Kabupaten Magelang yaitu Anthoceros punctatus, Marchantia polymorpha, 

Dumortiera hirsute, Riccia fluitans, Targonia sp, Metzgeria furcata, Reboulia 

hemisphaerica, Lejeunea lamacerina, Tortella flavovirens, Syntrichia sp, 

Trichostomum brachydontium, Bryum sp, Thuidium tamariscinum, Fissidens 

curvatus, Polytrichum commune,, Campylopus setifolius. Data hasil penelitian 

kemudian dikembangkan menjadi sumber belajar berupa e-booklet dengan 

menggunakan metode ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) yang hanya dilaksanakan sampai tahap pengembangan (Development) 

kemudian dilanjutkan penilaian kelayakan dari ahli materi, ahli media dan guru 

biologi, serta uji coba terbatas kepada siswa kelas X SMA/MA. Berdasarkan 

validasi e-booklet yang telah dilakukan diperoleh persentase dari ahli materi 

sebesar 77,67%, ahli media sebesar 91,67%, guru biologi sebesar 97%, dan siswa 

sebesar 87,23%, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 87,23 % yang menyatakan 

bahwa e-booklet dikategorikan “Sangat Layak” sebagai sumber belajar biologi. 

 

Kata kunci : keanekaragaman, lumut, e-booklet, Curug Silawe
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THE DIVERSITY OF MOSS PLANTS (BRYOPHYTA) IN THE SILAWE 

WATERFALL AREA MAGELANG REGENCY AND DEVELOPMENT OF 

AN E-BOOKLET AS A BIOLOGY LEARNING RESOURCES 

 

Afida Agustin Rahmawati 

18106080045 

ABSTRACT 

This study aims to determine the diversity of moss plants in the Silawe 

Waterfall area and the quality of the e-booklet developed as a biology learning 

resource. This research uses the RnD (research and development) research model 

which is carried out in two stages, namely descriptive qualitative research on moss 

plant diversity and the next stage of developing research results as a learning 

resource in the form of e-booklets using the ADDIE method. Descriptive qualitative 

research on moss plant diversity was carried out using the cruising me thod and 

purpusive sampling technique. Found 16 species of moss plants in Silawe Waterfall 

Magelang Regency, namely Anthoceros punctatus, Marchantia polymorpha, 

Dumortiera hirsute, Riccia fluitans, Targonia sp, Metzgeria furcata, Reboulia 

hemisphaerica, Lejeunea lamacerina, Tortella flavovirens, Syntrichia sp, 

Trichostomum brachydontium, Bryum sp, Thuidium tamariscinum, Fissidens 

curvatus, Polytrichum commune, Campylopus setifolius. The research data were 

then developed into learning resources in the form of e-booklets using the ADDIE 

method (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) which was 

only carried out until the development stage (Development) then continued with 

feasibility assessments from material experts, media experts and biology teachers, 

as well as limited trials to class X high school students. Based on the validation of 

e-booklets that have been carried out, the percentage of material experts is 77.67%, 

media experts are 91.67%, biology teachers are 97%, and students are 87.23%, with 

an overall average of 87.23% which states that e-booklets are categorized as “Very 

Suitable” as a biology learning resource. 

 

Keywords: diversity, moss, e-booklet, Silawe Waterfall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang melimpah (mega biodiversity). Salah satunya 

yaitu tumbuhan lumut (Bryophyta). Tumbuhan lumut merupakan tumbuhan 

tingkat rendah. Bryophyta berasal dari kata Bryon yang berarti lumut dan 

phyton yang berarti lembap atau basah, jadi Bryophyta adalah tumbuhan 

yang hidup ditempat-tempat lembap atau basah. (Lukitasari, 2018) 

Tumbuhan lumut termasuk dalam jenis tumbuhan yang tidak berpembuluh 

(non vaskuler) dan tidak menghasilkan biji, dan peralihan antara tumbuhan 

Thallophyta dan Cormophyta. Tumbuhan lumut merupakan kelompok 

terbesar kedua setelah tumbuhan tingkat tinggi. Di dunia terdapat kurang 

lebih 20.000 jenis lumut. Di Indonesia sendiri terdapat kurang lebih 2.500 

jenis lumut. (Atik Retnowati, 2019) 

Tumbuhan lumut mudah sekali ditemukan, akan tetapi sering kali 

dianggap sebagai tumbuhan yang tidak berguna dan mengganggu 

lingkungan di sekitarnya. Tumbuhan lumut merupakan salah satu 

komponen penting dalam ekosistem. Tumbuhan lumut merupakan 

tumbuhan pionir dan dapat menjadi media yang baik bagi perkecambahan 

biji tanaman tingkat tinggi dan juga sebagai indikator pencemaran. Selain 

itu, tumbuhan lumut juga berperan dalam keseimbangan siklus air dan hara 

serta sebagai sumber makanan, dan tempat bersarang bagi organisme lain. 
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Tumbuhan lumut juga memberi manfaat bagi manusia, di antaranya sebagai 

obat penyakit hati (hepatitis). (Raihan, 2018) 

Keanekaragaman tumbuhan lumut dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan sekitarnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi di antaranya, 

ketinggian, kelembaban udara, suhu, dan intensitas cahaya. (Christanty, 

2021) Kawasan Curug Silawe di Kabupaten Magelang terletak di kaki 

gunung Sumbing, dengan ketinggian sekitar 700-800 mdpl. Suhu rata-rata 

di kawasan Curug Silawe sekitar 25-26 °C, dengan tingkat kelembaban 80-

90 %. Dengan kondisi lingkungan yang sejuk dan lembap Curug Silawe 

merupakan habitat yang baik untuk pertumbuhan lumut, sehingga lebih 

banyak jenis tumbuhan lumut yang dapat ditemukan.   

Kawasan Curug Silawe merupakan salah satu objek wisata terkenal 

yang ada di daerah Magelang. Dengan tingkat keanekaragaman yang tinggi, 

belum pernah ada penelitian tentang keanekaragaman tumbuhan lumut yang 

ada di kawasan tersebut. Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

penunjang untuk penelitian lanjutan terkait keanekaragaman yang ada dan 

meningkatkan potensi Curug Silawe selain menjadi objek wisata juga dapat 

dimanfaatkan sebagai tempat observasi, penelitian, dan praktikum secara 

langsung baik bagi pelajar pada khususnya atau masyarakat pada umumnya. 

Dengan adanya observasi dan penelitian tentunya juga bermanfaat bagi 

pelestarian keanekaragaman yang ada di Curug Silawe.  

Keanekaragaman tumbuhan lumut yang tinggi di Curug Silawe 

dapat memberikan siswa kesempatan untuk lebih mengenal 
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keanekaragaman tumbuhan lumut dan dapat menerapkannya melalui proses 

belajar langsung dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Proses 

pembelajaran tersebut dapat memberikan siswa pengalaman baru dan 

meningkatkan ketertarikan siswa terhadap proses pembelajaran sehingga 

siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan.  

Dalam penelitian mengenai analisis kesulitan belajar materi 

tumbuhan yang dilakukan oleh Anilia (2017), sebanyak 59,44% siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi plantae. Kesulitan siswa 

adalah mempelajari materi tumbuhan lumut dengan persentase 67,83%. 

Kesulitan yang dialami siswa disebabkan karena materi yang terlalu rumit, 

referensi yang sulit dicari , serta proses pembelajaran yang kurang efektif 

dan membosankan.  

Dalam pembelajaran di sekolah, tumbuhan lumut menjadi sub 

bahasan dalam materi dunia tumbuhan (Plantae). Dalam kurikulum 

merdeka materi Plantae masuk dalam pembahasan bab keanekaragaman 

hayati yang dibahas pada semester 2. (Restesa Rahmayumita, 2023) Oleh 

karena itu penting bagi siswa untuk dapat memahami dan menguasai materi 

pembelajaran tentang tumbuhan lumut (bryophyta). Akan tetapi, masih 

belum banyak sumber-sumber belajar yang membahas tentang klasifikasi 

tumbuhan lumut secara lebih luas dan mendalam. Siswa biasanya hanya 

terpaku pada buku teks dan buku paket yang disediakan dari sekolah, 

sehingga membuat siswa kesulitan untuk bisa lebih memahami karena 

materi yang ringkas dan padat. Pembelajaran di sekolah tentunya akan lebih 
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efektif apabila di dukung dengan adanya sumber belajar yang memadai dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Sumber belajar juga dapat membantu guru 

untuk membangun komunikasi yang efektif dengan siswa sehingga dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa sehingga siswa dapat lebih 

mudah memahami materi. Di era kemajuan teknologi seperti saat ini, 

sumber juga mengalami perkembangan, salah satunya dengan munculnya 

berbagai sumber belajar elektronik. Sumber belajar elektronik juga dapat 

membantu siswa untuk mengakses materi pembelajaran di mana pun dan 

kapan pun dengan mudah. 

Salah satu sumber belajar elektronik yang dapat dikembangkan yaitu 

elektronik booklet atau e-booklet. E-booklet merupakan sumber belajar 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar 

kelas secara mandiri sehingga dapat mendukung proses pembelajaran baik 

secara langsung maupun tidak langsung.  E-booklet berisi materi yang 

ringkas, menarik, dapat dilengkapi dengan gambar atau video, serta dapat 

diakses dengan mudah, sehingga dapat menumbuhkan minat belajar siswa. 

(Apriliani, 2022)  

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti mencoba 

mengembangkan e-booklet keanekaragaman tumbuhan lumut (Bryophyta) 

yang ada di kawasan Curug Silawe Kabupaten Magelang sebagai sumber 

belajar biologi yang menarik dan dapat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran.  
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B. Identifikasi Masalah 

1. Penelitian tentang keanekaragaman tumbuhan di beberapa daerah 

masih sangat terbatas. Oleh karena itu perlu penelitian yang dapat 

menjadi penunjang agar semakin banyak keanekaragaman yang dapat 

di pelajari. Penelitian juga dapat digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran di sekolah.  

2. Kesulitan siswa dalam mempelajari materi plantae khususnya materi 

tumbuhan lumut masih sangat tinggi. Hal tersebut terjadi karena materi 

yang rumit, kurangnya referensi dan proses pembelajaran yang kurang 

efektif dan membosankan. Oleh karena itu perlu adanya sumber belajar 

yang dapat membantu siswa dalam mempelajari materi tersebut. 

3. Sumber pembelajaran yang hanya terpaku pada buku paket dan juga 

LKS membuat siswa kesulitan dalam mempelajari materi karena materi 

yang ringkas dan padat. Pengembangan sumber belajar elektronik dapat 

membantu siswa untuk mempelajari materi yang lebih luas di mana saja 

dan kapan saja.  

C. Batasan Masalah 

1. Identifikasi dilakukan berdasarkan karakteristik morfologi lumut saja 

tanpa pengamatan susunan anatomi 

2. Pengambilan sampel terbatas pada lumut yang tumbuh pada pohon, 

tanah, batu, dan selokan di sepanjang jalur penelitian 

3. Uji coba terbatas dilakukan kepada siswa untuk mengetahui kelayakan 

e-booklet yang telah dibuat.  
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D. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis tumbuhan lumut yang dapat ditemukan di kawasan Curug 

Silawe ? 

2. Bagaimana mengembangkan e-booklet keanekaragaman tumbuhan 

lumut (Bryophyta) di kawasan Curug Silawe ? 

3. Bagaimana hasil validasi e-booklet keanekaragaman tumbuhan lumut 

(Bryophyta) di kawasan Curug Silawe ? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui jenis tumbuhan lumut yang dapat ditemukan di kawasan 

Curug Silawe  

2. Mengembangkan e-booklet keanekaragaman tumbuhan lumut 

(Bryophyta) di Kawasan Curug Silawe  

3. Mengetahui hasil validasi e-booklet keanekaragaman tumbuhan lumut 

(Bryophyta) di kawasan Curug Silawe  

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. E-booklet berisi tentang keanekargaman tumbuhan lumut yang berada 

di Kawasan Curug Silawe Kabupaten Magelang 

2. E-booklet dikembangakan sebagai sumber balajar untuk materi 

tumbuhan lumut yang merupakan bagian dari materi dunia tumbuhan 

(Plantae). 

3. E-booklet dikembangkan menggunakan aplikasi canva dengan hasil 

akhir dibagikan dalam bentuk link flipbook. 
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G. Manfaat Penelitian  

1. Bagi guru, sebagai sumber referensi dan media pembelajaran 

pendukung saat menyampaikan materi yang berkaitan dengan tumbuhan 

lumut 

2. Bagi siswa, sebagai referensi dalam belajar, sehingga dapat menambah 

pemahaman dan pengetahuan terkait jenis- jenis tumbuhan lumut  

3. Bagi sekolah, memberikan sumber dan media pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

4. Bagi masyarakat, sebagai sumber belajar untuk menambah pengetahuan 

dan pemahaman terkait tumbuhan lumut 

5. Bagi peneliti, menambah pengalaman di bidang penelitian dan 

pengembangan, serta menambah pengetahuan terkait jenis- jenis 

tumbuhan lumut 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

a. Asumsi Pengembangan  

a. Penelitian keanekaragaman tumbuhan lumut yang dilakukan di 

Curug Silawe dapat menjadi penunjang untuk penelitian lanjutan 

tentang keanekaragaman yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar biologi 

b. E-booklet yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber 

belajar biologi dan membantu siswa dalam memahami materi 

plantae khususnya materi tumbuhan lumut (bryophyta) 
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c. Pengembangan sumber belajar elektronik diharapkan dapat 

menarik minat siswa dan dapat membantu siswa untuk 

mempelajari materi secara mandiri kapan pun dan di mana pun 

b. Keterbatasan Pengembangan 

i. Kegiatan penelitian yang dilakukan hanya sebatas keanekaragaman 

jenis yang ditemukan, tidak disertai dengan jumlah dari individu 

atau koloni lumut yang berada di lokasi penelitian  

ii. Metode pengembangan ADDIE yang digunakan terbatas sampai 

tahap pengembangan (development) dan dilanjutkan uji kelayakan 

produk.  
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BAB V 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

A. Kesimpulan 

1. Tumbuhan lumut yang ditemukan Di Curug Silawe Kabupaten 

Magelang terdiri dari 16 spesies yaitu Anthoceros punctatus, 

Marchantia polymorpha, Dumortiera hirsute, Riccia fluitans, Targonia 

sp, Metzgeria furcata, Reboulia hemisphaerica, Lejeunea lamacerina, 

Tortella flavovirens, Syntrichia sp, Trichostomum brachydontium, 

Bryum sp, Thuidium tamariscinum, Fissidens curvatus, Polytrichum 

commune,, Campylopus setifolius.  

2. Pengembangan dan penyusunan e-booklet menggunakan metode 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), 

akan tetapi tahapan yang dilakukan hanya sampai tahap pengembangan 

(Development) yang dilanjutkan penilaian dari ahli materi, ahli media 

dan guru, serta uji coba terbatas kepada siswa kelas X SMA/MA 

3. Berdasarkan validasi e-booklet yang telah dilakukan, diperoleh 

persentase dari ahli materi sebesar 77,67%, ahli media sebesar 91,67%, 

guru biologi sebesar 97%, dan siswa sebesar 87,23%, maka diperoleh 

rata-rata sebesar 87,23 % yang menyatakan bahwa e-booklet 

dikategorikan “Sangat Layak” sebagai sumber belajar biologi.  
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B. Saran   

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap keanekaragaman hayati 

yang ada di Curug Silawe yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar untuk menunjang pembelajaran di sekolah. 

2. Dalam melakukan penelitian, agar dipersiapkan dengan lebih baik dari 

peralatan dan ketelitian selama di lokasi agar mendapat hasil yang 

maksimal. 

3. Dalam pembuatan media ataupun sumber belajar agar bisa lebih kreatif 

dan menarik agar dapat meningkatkan minat belajar siswa.  

4. Bagi guru dan siswa agar dapat memanfaatkan potensi yang ada di 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar biologi yang lebih menarik 

dan interaktif.
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